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KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
 
2.1. Kajian Teori 
Dalam suatu penelitian teori berperan untuk mendorong pemecahan suatu 
permasalahan dengan jelas dan sistematis. Hal ini sangat berkaitan erat dengan 
pengertian teori yakni serangkaian asumsi, konsep, konstrak, definisi dan 
proposisi untuk menerangkan suatu fenomena secara sistematis dengan cara 
merumuskan antar konsep. Adapun teori-teori yang relevan dalam penelitian ini 
sebagai berikut : 
2.1.1. Representasi Dalam Media 
Representasi berasal dari bahasa Inggris, representation, yang berarti 
perwakilan, gambaran atau penggambaran. Secara sederhana, representasi dapat 
diartikan sebagai gambaran mengenai suatu hal yang terdapat di kehidupan yang 
digambarkan melalui suatu media. Media massa terdiri dari berbagai jenis, 
diantaranya koran, televisi, radio, dan film. 
Dalam sebuah media massa, representasi menjadi sangat penting karena 
bisa menjadi sumber pemaknaan teks yang kuat di dalam realitas sosial. 
Representasi ini menjadi penting ketika dilihat dan dibagi dalam dua hal yang 
memaknainya. Pertama, apakah seseorang atau kelompok gagasan tersebut 
ditampilkan sudah sesuai sebagai mana mestinya, apa adanya tidak dibuat-buat 
atau diburukan. Kedua, bagaimana representasi tersebut ditampilkan, dengan kata 
lain kalimat “dialog dalam sebuah film” yang menggambarkan seseorang, 
12 
 




Hal penting yang lain juga dikemukakan oleh Irawanto dan Sobur dalam 
memberikan pemahaman bagaimana representasi memiliki peran dalam sebuah 
film, yakni: 
“Dalam perkembangannya, film tidak terlepas dari produksi, distribusi dan 
konsumsi. Film merupakan kumpulan ide dari si pembuatnya, karena 
penciptaan sebuah film tidak jarang melibatkan pengalaman dan 
kebudayaan si pembuat.  Film selalu merekam realitas yang tumbuh dan 
berkembang dalam masyarakat, dan kemudian memproyeksikannya ke atas 
layar”.14 
“Film tidak dapat dipisahkan dari masyarakat sebagai media hiburan, 
karena itulah film menjadi salah satu media representasi. Film selalu 
mempengaruhi dan membentuk masyarakat berdasarkan muatan pesan 
(message) di baliknya, tanpa pernah berlaku sebaliknya”. 
Dari perspektif Sobur, peneliti melihat film “Serigala Terakhir” ini 
menjadi acuan bagaimana objek dari penelitian ini diambil dari pemberitaan di 
media massa tentang kejahatan yang tidak pernah bisa teratasi dengan tuntas.  
Selain untuk memberitahukan tentang fenomena sosial yang sering terjadi 
ke masyarakat luas, si sutradara juga mempunyai tujuan lain melalui pesan yang 
ada di dalam film yang dibuatnya. Si pembuat film dapat mempengaruhi dan 
                                                             
13 Eriyanto,  Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, Yogyakarta: LKiS, 2001, 
hlm 113 
14 Alex, Sobur, Semiotika Komunikasi, Bandung, Rosda, 2006, hlm  127 
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membentuk masyarakat melalui cerita yang dibuatnya dalam film, Jadi, apa yang 
disampaikan dalam film tersebut, maka itulah yang akan membentuk sebuah 
fenomena sosial pada masyarakat. 
Kapasitas otak untuk memproduksi dan memahami tanda disebut semiosis, 
sementara aktivitas membentuk ilmu pengetahuan yang dimungkinkan kapasitas 
otak untuk dilakukan oleh semua manusia disebut representasi. Representasi dapat 
didefinisikan lebih jelasnya sebagai penggunaan tanda (gambar, bunyi, dan lain-
lain) untuk menghubungkan, menggambarkan, memotret, atau mereproduksi 
sesuatu yang dilihat, diindera, dibayangkan, atau dirasakan dalam bentuk fisik 
tertentu
15 
Representasi menjadi sangat akurat dan kuat dalam sinema karena film 
mengembangkan kategori bahasa dengan  membaurkan dialog, musik, 
pemandangan dan aksi secara kohesif dengan penanda verbal maupun 
nonverbal.
16 
Dari perspektif Danesi tersebut, menurut peneliti dalam memahami apa itu 
sebuah representasi, peneliti melihat bahwa penggunaan tanda, bahasa dan gambar 
yang dibangun sebuah film bertujuan untuk menyampaikan sebuah  makna dan 
pesan kepada orang lain. Sehingga dalam konteks ini, representasi menjadi bagian 
penting karena representasi merupakan bagian dari proses pertukaran produksi 
makna antar individu yang melibatkan bahasa, tanda, dan gambar dalam suatu 
budaya maupun situasi sosial. 
                                                             
15 Danesi, Marcel, Pesan, Tanda, dan Makna, Yogyakarta, Jalasutra, 2012, hlm  20 




Dari pengertian representasi tersebut, peneliti dapat mengambil 
kesimpulan bahwa, ketika bahasa, tanda dan gambar yang dibangun untuk 
menyampaikan sebuah makna dan pesan untuk penonton itu diproduksi dan 
dipertukarkan, maka representasi menjadi bagian yang sangat penting untuk 
menjelaskan atau menggambarkan sesuatu melalui deskripsi, gambaran atau 
imajinasi. Dalam hal ini, dengan kata lain sebuah representasi dapat juga diartikan 
sebagai tindakan yang digunakan untuk melambangkan sesuatu sehingga menjadi 
hal yang bermakna. 
Dalam proses representasi, ada tiga elemen yang terlibat: pertama, sesuatu 
yang direpresentasikan yang disebut sebagai objek, yang dalam penelitian ini 
objeknya adalah film ; kedua, representasi itu sendiri, yang disebut sebagai tanda, 
yaitu simbol-simbol, gambar dan bahasa dalam film ; dan yang ketiga adalah 
seperangkat aturan yang  menentukan hubungan tanda dengan pokok persoalan, 
atau disebut coding. Coding inilah yang membatasi makna-makna yang mungkin 
muncul dalam proses interpretasi tanda. 
Sebuah tanda dapat menghubungkan objek untuk diidentifikasi, sehingga 
biasanya satu tanda hanya mengacu pada satu objek, atau satu tanda mengacu 
pada sebuah kelompok objek yang telah ditentukan secara jelas. Sehingga di 
dalam representasi terdapat kedalaman makna dan representasi mengacu pada 





                                                             





Kekerasan secara umum didefinisikan sebagai suatu tindakan yang 
dilakukan oleh satu individu terhadap individu lain sehingga mengakibatkan  
gangguan fisik atau mental. Istilah kekerasan digunakan untuk menggambarkan 
perilaku. Baik yang terbuka (overt) atau tertutup (covert), dan baik yang bersifat 
menyerang (offensive) atau bertahan (defensive), yang disertai penggunaan 
kekuatan kepada orang lain.
18
 
Ada dua jenis kekerasan menurut Kompas (1993) dalam penelitian Paul 
Joseph I. R (1996: 37) yaitu kekerasan verbal dan nonverbal. Kekerasan verbal 
adalah kekerasan yang berbentuk kata-kata, kategori kekerasan verbal meliputi 
umpatan, olok-olok, hinaan dan segala perkataan yang menyebabkan lawan bicara 
tersinggung, emosi dan marah. Sedangkan, kekerasan nonverbal adalah kekerasan 
melalui bahasa tubuh, tindakan, intonasi dan kecepatan suara.
19
  
Ada empat jenis kekerasan yang dapat diidentifikasi:
20
 
a Kekerasan terbuka, kekerasan yang dapat dilihat, seperti perkelahian;  
b Kekerasan tertutup, kekerasan tersembunyi atau tidak dilakukan langsung, 
seperti perilaku mengancam;  
c Kekerasan agresif, kekrasan yang dilakukan tidak untuk perlindungan, 
tetapi untuk mendapatkan sesuatu, seperti penjabalan;  
                                                             
18 Rasyid, Mochamad Riyanto, Kekerasan di Layar Kaca, Jakarta, PT Kompas Media 
Nusantara, 2013, hlM 90 
19 http://digilib.upnjatim.ac.id/files/disk1/3/jiptupn-gdl-teddyfajar-146-3-babii.pdf 




d Kekerasan defensif, kekerasan yang dilakukan sebagai tindakan 
perlindungan diri. Baik kekerasan agresif maupun defensif bisa bersifat 
terbuka atau tertutup 
Memperhatikan apa yang dikatakan Walter Miller dalam Santoso, bahwa 
“istilah kekerasan memiliki harga yang tinggi”. Seperti banyak istilah yang 
mengandung makna kehinaan atau kekejian yang sangat kuat, istilah kekerasan 
diberlakukan dengan sedikit diskriminasi pada berbagai hal yang tidak disetujui 
secara umum.
21 
2.1.3. Kekerasan Dalam Media Massa 
Kekerasan merupakan masalah yang umum terdapat dalam  masyarakat. 
Tidak terkecuali didalam media massa. Masalah kekerasan ini juga menjadi 
masalah pelik dan merupakan masalah yang hingga saat ini belum mendapatkan 
penyelesaiannya. Media massa yang seharusnya memberikan manfaat positif 
kepada masyarakat, namun apabiladiadapkan dengan masalah seperti ini justru 
memberikan manfaat yang sebaliknya.
22
 
Kekerasan dalam media merupakan sintesa antara selera kekerasan yang 
dibalut seni.
23
 Aspek estetik Kekerasan dalam media visual, baik televisi maupun 
film. Aspek yang ditawarkan filmmaker dalam membuat film bersifat 
mengundang ketertarikan (seru) sekaligus benci. Aspek tersebut tentunya 
dieksploitasi oleh kepentingan pasar dan ekonomi yang melihat ada candu 
masyarakat akan adegan kekerasa untuk mengejar rating. Filmmaker sepertinya 
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 Ibid, hlm 13 
22 Haryatmoko, Etika Komunikasi Manipulasi Media Kekerasan dan Pornografi, 
Yogyakarta, Kanisisus, 2007, hlm 120 
23 Ibid, hlm 121  
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tidak memerhatikan aspek pendidikan, imitasi publik, etis dan efek traumatis 
penonton, akan tetapi hal tersebut dijawab oleh media bahwa tidak semua 
kekerasan yang ditampilkan itu jelek karena terdapat presentasi seni dalam 
tayangan tersebut.
24
 Hal tersebutlah yang membuat pemilahan media mana yang 
mendidik dan mana yang destruktif. 
2.1.4. Jenis Kekerasan di Media Massa 
Kekerasan di dalam media dapat dibagi dalam tiga bentuk, yaitu:  
a Kekerasan dokumen, yang merupakan penampilan gambar 
kekerasan yang dipahami pemirsa dengan mata telanjang sebagai 
dokumentasi fakta kekerasan. Kekerasan dokumen tidak selalu 
negatif, karena kadang-kadang menimbulkan rasa iba.  
b Kekerasan fiksi yang merupakan representasi kekerasan yang ke 
luar dari dunia riil dan jauh dari dunia nyata, namun mampu 
menjadi pijakan dalam analogi dunia riil  
c Kekrasan simulasi, yakni suatu bentuk kekerasan yang melampau 
dunia riil dan penuh tipuan serta simulasi, namun tidak disadari 
pemirsanya karena dianggap riil.  
Selain itu, jenis kekerasan yang pada umumnya muncul di media televisi 
terdiri atas beberapa macam (Raayid, 2013:90). 
a Kekerasan terhadap diri sendiri 
b Kekerasan kepada orang lain 
c Kekerasan kolektif 
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 Ibid, hlm 122 
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d Kekerasan dengan skala besar, seperti peperangan terorisme, dan 
lain-lain.  
Berdasarkan pada pembagian jenis kekerasan yang telah dipaparkan diatas, 
maka dapat disimpulkan jenis sajian kekerasan yang dibagi dalam dua kelompok, 
pembagian tersebut dilandaskan pada Standar Program Siaran (SPS) Pasal 1 Ayat 
(2005) Tahun 2012 yang berbunyi bahwa adegan kekerasan adalah “gambar atau 
rangkaian gambar dan/atau suara yang menampilkan tindakan verbal dan/atau 
nonverbal yang menimbulkan rasa sakit secara fisik, psikis, dan/atau sosial bagi 
korban kekerasan”. 
Pembagian jenis kekerasan tersebut adalah:  
a Kekerasan Fisik  
Secara umum, kekerasan fisik berlandaskan pada ketidaksenangan, 
kebencian, atau timbulnya rasa marah terhadap orang yang 
mengalami kekerasan fisik. keakerasan fisik merupakan tindakan 
atau kontak secara langsung antar individu atau kelompok yang 
pastinya akan berbuat untuk menyakiti dan lebih bersifat pada 
perusakan fisik seseorang.  
b Kekerasan Non Fisik  
a) Kekerasan verbal Kekerasan verbal (verbal violence) dalam 
kepustakaan komunikasi dimaknai sebagai bentuk 
kekerasan yang halus, dilakukan dengan menggunakan 
kata-kata jorok, kasar, dan menghina. Padahal, di dalam 
aturan Standar Program Siaran (SPS) KPI Tahun 2012 
19 
 
pasal 24 ayat (1) menyatakan bahwa program siaran yang 
dimaksud adalah agar tidak menampilkan ungkapan kasar 
dan makian, baik secara verbal dan nonverbal.  
b) Kekerasan visual Kekerasan visual biasanya sering 
ditemukan pada program berita kriminal, terror bom, atau 
bencana alam berupa visualisasi/ gambar yang 
menampilkan korban kekerasan tersebut secara vulgar 
tanpa ada blur atau sensor sehingga akibatnya bisa 
menimbulkan rasa cemas dan stress para penontonnya, 
terutama anak di bawah umur ketika menyaksikan adegan 
kerusuhan, bencana alam, kriminalitas, atau kejahatan 
lainnya yang disiarkan televisi.  
Agar lebih memahami kekerasan dalam media, dijelaskan Rasyid bahwa 
“di dalam media terdapat tiga tipe dunia, dunia nyata, dunia fiksi, dan dunia 
virtual yang masing-masing memiliki bentuk kekerasan sendiri-sendiri”. 25 
2.1.5. Komunikasi Semiotik 
Menurut John Fiske menyebut ada dua mazhab utama yang tercermin 
dalam model komunikasi. Pertama mazhab proses yang melihat komunikasi 
sebagai transmisi pesan. Dalam mazhab ini mereka tertarik dengan bagaimana 
pengirim dan penerima mengkonstruksi pesan (encode) dan menerjemahkannya 
(decode), dan dengan bagaimana transmiter menggunakan saluran dan media 
komunikasi. Mazhab ini  cenderung membahas kegagalan komunikasi dan melihat 
                                                             
25
 Rasyid, Mochamad Riyanto,  Kekerasan di Layar Kaca. Jakarta, PT Kompas Media 
Nusantara, 2013, hlm 86 
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ke tahap-tahap dalam proses tersebut guna mengetahui di mana kegagalan tersebut 
terjadi. Mazhab kedua melihat komunikasi sebagai produksi dan pertukaran 
makna.Hal ini berkenaan dengan bagaimana pesan berinteraksi dengan orang-
orang dalam menghasilkan makna
26
. Pendekatan ini berkaitan dengan bagaimana 
pesan atau teks berinteraksi dengan orang-orang dalam rangka menghasilkan 
makna; yakni, yang berkenaan dengan bagaimana peran teks dalam kebudayaan 
kita. 
Mazhab semiotik banyak menggunakan istilah-istilah seperti pertandaan 
(signification), dan tidak memandang kesalahpahaman sebagai bukti yang penting 
dari kegagalan komunikasi hal ini mungkin akibat dari perbedaan budaya antara 
pengirim dan penerima. Mazhab semiotika cenderung mempergunakan linguistik 
dan dan subjek seni, dan cenderung memusatkan dirinya pada karya 
komunikasi.Bagi mazhab ini, studi komunikasi adalah studi tentang teks dan 
kebudayaan. Metode  studinya yang utama adalah semiotika (ilmu tentang tanda 
dan makna).  
Perspektif produksi dan pertukaran makna memfokuskan bahasanya pada 
bagaimana sebuah pesan ataupun teks berinteraksi dengan orang-orang di 
sekitarnya untuk dapat menghasilkan sebuah makna.Hal ini berhubungan dengan 
peranan teks tersebut dalam budaya. Perspektif ini seringkali menimbulkan 
kegagalan dalam berkomunikasi karena pemahaman yang berbeda antara 
pengirim pesan dan penerima pesan. Meskipun demikian, yang ingin dicapai 
adalah signifikasinya dan bukan kejelasan sebuah pesan disampaikan. Untuk 
                                                             
26 Fiske John, Cultural and Comunication Studies, Yogyakarta, Jalasutra, 2004, hlm  7 
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Definisi semiotic yang umum adalah studi mengenai tanda-tanda. Studi ini 
tidak hanya mengarah pada “tanda” dalam kehidupan sehari-hari, tetapi juga 
tujuan dibuatnya tanda-tanda terbentuk. Bentuk-bentuk tanda disini antara lain 
berupa kata-kata, images, suara, gesture, dan objek. Bila kita mempelajari tanda 
tidak bisa memisahkan tanda yang  satu dengan tanda-tanda yang lain yang 
membentuk sebuah sistem, dan kemudian disebut system tanda. Lebih 
sederhananya semiotic mempelajari bagaimana sistem tanda membentuk sebuah 
makna. Menurut John Fiske dan John Hartley, konsentrasi semiotic adalah pada 
hubungan yang timbul antara sebuah tanda dan makna yang dikandungnya. Juga 
bagaimana tanda-tanda tersebut dikomunikasikan dalam kode-kode.
28
 
John Fiske dalam bukunya yang berjudul Television Culture, merumuskan 
3 tahapan proses kode-kode televisi, yaitu: 
a Realitas, jika di dalam bahasa tulisan terdapat dokumen, hasil 
wawancara dan transkip. Sedangkan dalam film pada proses ini realitas 
dapat berupa penampilan, pakaian dan make up yang digunakan oleh 
pemain, lingkungan, perilaku, ucapan, gesture, ekspresi, dialog dan 
sebagainya yang dipahami sebagai kode budaya yang ditangkap secara 
elektronik melalui kode-kode teknis. 
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 Ibid, hlm 9 
28 Chandler,2002: www.aber.ac.uk 
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b Representasi, dalam proses ini realitas digambarkan dalam perangkat-
perangkat teknis seperti kamera, pencahayaan, editing, music dan 
suara. 
c Ideologi, dalam proses ini peristiwa-peristiwa dihubungkan dan 
diorganisasikan ke dalam konvensi-konvensi yang diterima secara 
ideologis oleh individu. Tahap dimana semua elemen diorganisasikan 
dalam koheransi dan kode ideologi seperti, Individualisme, ras, 
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(Sumber: Fiske, 1987: 5) 
2.1.6. Film  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, film dapat diartikan dalam dua 
pengertian. Yang pertama, film merupakan sebuah selaput tipis berbahan seluloid 
yang digunakan untuk menyimpan gambar negatif dari sebuah objek. Yang kedua, 
film diartikan sebagai lakon atau gambar hidup. Dalam konteks khusus, film 
diartikan sebagai lakon hidup atau gambar gerak yang biasanya juga disimpan 
dalam media seluloid tipis dalam bentuk gambar negatif. Meskipun kini film 
24 
 
bukan hanya dapat disimpan dalam media selaput seluloid saja. Film dapat juga 
disimpan dan diputar kembali dalam media digital.
30
 
Namun secara umum, Film adalah media komunikasi yang bersifat audio 
visual untuk menyampaikan suatu pesan kepada sekelompok orang yang 
berkumpul di suatu tempat tertentu dan biasanya memberikan dampak tertentu 
bagi orang –orang yang menontonnya. Ahli komunikasi Oey Hong Lee 
menyebutkan “film sebagai alat komunikasi massa yang kedua muncul didunia, 
mempunyai masa pertumbuhannya pada akhir abad ke-19, dengan perkataan lain 
pada waktu unsur-unsur yang merintangi perkembangan surat kabar sudah dibikin 
lenyap. Ini berarti bahwa dari permulaan sejarahnya film dengan lebih mudah 
dapat menjadi alat komunikasi yang sejati, karena ia tidak mengalami unsur-unsur 
teknik, politik, ekonomi, sosial dan demografi yang merintangi kemajuan surat 
kabar pada masa pertumbuhannya dalam abad ke-18 dan permulaan abad ke-19.
31
 
Sedangkan menurut pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 33 Tahun 2009 Tentang Perfilman (UU baru tentang perfilman) “Film 
adalah karya seni budaya yang merupakan pranata sosial dan media komunikasi 
massa yang dibuat berdasarkan kaidah sinematografi dengan atau tanpa suara dan 
dapat dipertunjukkan”. 
Dalam kamus komunikasi halaman 134 disebutkan, film adalah media 
yang bersifat visual atau audio visual untuk menyampaikan pesan kepada 
                                                             
30 Perkembangan Film. Diakses pada tanggal 14 Januari 2015 dari  
http://id.wikipedia.org/wiki/Perkembangan_Film  




sekelompok orang yang berkumpul disuatu tempat
32
. Dan menurut Heru Effendy, 




2.1.7. Sejarah Film 
Ketika pada tahun 1903 kepada publik Amerika Serikat diperkenalkan 
sebuah film karya Edwin S.Porter yang berjudul “The Great Train Robbery”. Pada 
pengunjung bioskop dibikin terperanjat. Mereka bukan saja seolah-olah melihat 
kenyataan, tetapi seakan-akan tersangkut dalam kejadian yang digambarkan pada 
layar bioskop itu. Mereka merasa, mereka sendiri yang mengejar-ngeja bandit-
bandit perampok kereta api yang dikisahkan dalam film itu. Mereka merasa 
seolah-olah mereka sendiri yang menjadi koboy yang memusnahkan bandit-bandit 
itu.  
Film yang hanya berlangsung selama 11 menit itu benar-benar sukses. 
Film The Great Train Robbery bersama nama pembuatnya, yakni Edwin S.Porter 
terkenal kemana-mana dari tercatat dalam sejarah film dalam hal ini film teatrikal. 
Film yang diperkenalkan kepada publik Amerika itu bukanlah film pertama, sebab 
setahun sebekumnya, yaitu tahun 1902, Edwin S.Porter juga telah membuat film 
yang berjudul “The Life of an American Firemen”, dan Ferdinand Zecca di 
Prancis pada tahun 1901 membuat film berjudul “The Stiry of a Crime”. Tetapi 
film The Great Train Robbery lebih terkenal dan diangap sebagai film cerita yang 
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Pada periode ini pula perlu dicatat nama Mack Sennet dengan Keystone 
Company, yang telah membuat film komedi bisu dengan bintang legendaris 
Charlie Chaplin. Apabila film permulaannya merupakan film bisu, maka pada 
tahun 1927 di Broadway Amerika Serikat muncul film bicara yang pertama 




2.1.8. Fungsi Film 
Film berfungsi sebagai hiburan. Namun, di dalam film juga terkandung 
fungsi informatif, edukatif, dan persuasif. Fungsi-fungsi ini akan berjalan dengan 
baik, karena film memiliki karakteristik yang berbeda jika dibandingkan dengan 
media pendidikan lain yang konvensional.
36
 Hal ini pun sejalan dengan misi 
perfilman sejak tahun 1979, bahwa selain sebagai alat hiburan, film nasional dapat 
digunakan sebagai media edukasi untuk pembinaan generasi muda dalam rangka 
nation and character building. Fungsi edukasi dapat tercapai apabila film nasional 
memproduksi film-film sejarah yang objektif, atau film dokumenter dan film 





                                                             
34 Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, Bandung, PT Citra 
Aditya Bakti, 2003, hlm 202  
35 Elvinaro Ardianto, Lukiati Komala, Siti Karlinah, Komunikasi Massa Suatu Pengantar, 
Bandung, Simbiosa Rekatama Media, 2007, hlm 144  
36 Teguh, Trianton, Film Sebagai Media Belajar, Yogyakarta, Graha Ilmu, 2013, hlm 21  
37 Elvinaro Ardianto et al, op,cit, hlm 145 
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2.1.9. Karakteristik Film 
Faktor-faktor yang dapat menunjukkan karakteristik film adalah layar 
lebar, pengambilan gambar, konsentrasi penuh dan identifikasi psikologis.
38
 
a. Layar yang Luas / Lebar  
Film dan televisi sama-sama menggunakan layar, namun kelebihan 
media film adalah layarnya yang berukuran luas.  
b. Pengambilan Gambar  
Sebagai konsekuensi layar lebar, maka pengambilan gambar atau 
shot dalam film bioskop memungkinkan dari jarak jauh atau 
extreme long shot dan panoramic shot, yakni pengambilan 
pemandangan menyeluruh.  
c. Konsentrasi Penuh  
Dari pengalaman kita masing-masing, disaat kita menonton film di 
bioskop, bila tempat duduk sudah penuh atau waktu main sudah 
tiba, pintu-pintu ditutup, lampu dimatikan, tampak di depan kita 
layar luas dengan gambar-gambar cerita film tersebut.  
d. Identifikasi Psikologis  
Kita semua dapat merasakan bahwa suasana di gedung bioskop 
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2.1.10. Jenis-Jenis Film 
Dalam buku Film Art : An Introduction, David Bordwell menuliskan 
adanya tipe-tipe film yang dibedakan dari bentuknya. Bordwell menggunakan 
kata tipe dan bukan jenis, untuk membedakannya dengan genre (jenis). Tipe-tipe 
tersebut adalah film fiksi, film dokumenter, film animasi dan film eksperimental. 
Bila ditinjau lebih jauh, Bordwell mencoba menyederhanakan tipe-tipe tersebut 
merupakan kategori dari film yang berkembang dan dibuat di seluruh dunia. 
Adapun definisinya adalah :  
a. Film Fiksi adalah film yang tokoh, peristiwa, ruang dan waktunya 
direkayasa. Kita tentu mengetahui bila film fiksi ini jauh lebih 
berkembang karena faktor penceritaannya yang seperti dongeng. 
Lagipula film-film tipe ini cenderung lebih nyaman untuk 
dinikmati.  
b. Film Dokumenter menjadi lawan dari fiksi, di mana tokoh, 
peristiwa, ruang dan waktunya tidak direkayasa atau otentik ada 
dan terjadi. 
Anehnya untuk dua definisi terakhir, Bordwell justru merujuk pada 
penggunaan yang teknis atau personal yaitu :  
a. Film Animasi  
adalah usaha „menghidupkan‟ sesuatu non-manusia agar mendekati 
seperti kehidupan manusia itu sendiri. Secara tradisional, tekniknya 
sering disebut dengan frame by frame technique, artinya 
pengambilan shot-nya adalah per gambar. Jadi bila akan membuat 
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film yang panjangnya 1 detik saja maka harus disediakan 24 
gambar bila akan direkam dengan kamera film dan 25 gambar bila 
menggunakan kamera video. Sebenarnya teknik film animasi yang 
kemudian berkembang juga menjadi semakin banyak, misalnya 
stop motion, clay animation, pixilation, animasi boneka, animasi 
tiga dimensi yang menggunakan computer-generated imagery 
(CGI), animasi dua dimensi dan masih banyak lainnya.  
b. Film Eksperimental 
Merupakan film yang sangat menekankan ekspresi personal paling 
dalam dari pembuatnya. Karya-karya dalam film ini nyaris 
semuanya abstrak, tentu saja hal ini berkaitan dengan 
kemunculannya yaitu oleh Hans Richter, Walter Ruttman, Luis 
Bunnuel, Salvador Dali dan para seniman lainnya yang menjadi 
pita seluloid ini hanya sebagai pengganti kanvasnya. Seniman-
seniman itu juga lebih banyak merupakan seniman dari aliran 
dadaisme, surrealisme ataupun impresionisme. Sehingga film-film 
dari tipe pada waktu itu ini jarang sekali menjadi konsumsi publik 
karena sangat sulit dimengerti dan cenderung tidak bercerita.
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2.1.11. Kajian Terdahulu 
Untuk melengkapi referensi dan pengembangan penelitian ini. Maka 
peneliti mempelajari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti yang lain, yang 
terkait dengan fokus penelitian ini, serta menjadi bahan pertimbangan dan 
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perbandingan dalam penelitian. Adapun penelitian yang terkait dengan penelitian 
penulis, antara lain  : 
a Nama peneliti: Ismail Sam Giu. Judul penelitian: Analis semiotika 
kekerasan terhadap anak dalam film ekskul. Tahun penelitian 2009. 
Metode penelitiannya : Analisis semiotik Rolland Barthes. Hasil 
temuan penelitian : Menunjukkan adanya tanda kekerasan fisik terhadap 
anak bernama Joshua, yang ditinjau dari dua tatanan, yakni denotative 
dan konotatif.   
b Nama Peneliti: Claudista Sastris Paskanonka. Judul penelitian: 
Representasi Kekerasan Dalam Film “Punk In Love”. Tahun penelitian 
2010. Metode penelitian: penelitian kualitatif dengan menggunakan 
metode semiotik. Hasil temuan penelitian menunjukkan adanya prilaku 
kekerasan spiritual, kekerasan seksual dan kekerasan financial. 
c Nama Peneliti: Dhara Phonna. Judul Penelitian: Representasi Tayangan 
Kekerasan Pada Film “Killers” (Analisis Semiotik Roland Barthes). 
Tahun penelitian 2016. Metode penelitian: penelitian kualitatif 
deskriptif dengan pendekatan semiotik. Hasil temuan terdapat tindakan 
kekerasan yang terjadi dalam film Killers baik mencakup kekerasan 







2.2. Kerangka Pikir 
 Berdasarkan uraian di atas dapat, dapat ditarik sebuah pernyataan atau 
batasan dari hasil mengoperasionalkan konsep, yang memungkinkan riset 
mengukur konsep / konstruk / variabel yang relevan, dan berlaku bagi semua jenis 
variabel.
40
 Dan untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam menilai dan 
mengukur variabel penelitian diatas maka penulis merasa perlu untuk menentukan 
definisi konsep. 
 Kekerasan adalah ekspresi baik yang dilakukan secara fisik ataupun secara 
verbal yang mencerminkan pada tindakan agresif. Kekerasan terbagi dalam dua 
bentuk yaitu :  
a Kekerasan psikologis atau non fisik adalah kekerasan yang memiliki 
sasaran pada rohani atau jiwa sehingga dapat mengurangi bahkan 
menghilangkan kemampuan normal jiwa. Diantaramya meliputi :  
a) Menghina  
Menghina adalah tindakan kekerasan yang dilakukan secara verbal dan 
non verbal untuk menyakiti perasaan. 
b) Mengancam 
Mengancam adalah tindakan kekerasan yang menggunakan kata-kata 
dan benda yang dilakukan secara verbal dan non verbal. 
c) Membentak 
Membentak adalah tindakan kekerasan yang menggunakan kata-kata 
dengan nada suara keras yang dilakukan secara verbal dan non verbal. 
                                                             




Memaki adalah tindakan kekerasan yang menggunakan kata-kata kasar 
dan nada suara yang tinggi dilakukan secara verbal dan non verbal. 
Adapun kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 2.1. Bagan konsep representasi kekerasan 
 
  The Codes Of 





















dan make up yang 
digunakan oleh pemain, 
lingkungan, perilaku, 
ucapan, gesture, 





editing, music dan 
suara. 
 
Level Ideology 
Individualisme, ras, 
kapitalisme, kelas, 
patriarki dan 
sebagainya. 
 
